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ABSTRAK 
 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) termasuk tanaman umbi-umbian berasal dari 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis khususnya di bidang pangan dan kesehatan. 

Rekombinasi genetik merupakan persoalan utama pada tanaman porang untuk 

mendapatkan tanaman kultivar baru. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan adanya 

teknik pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman dilakukan dengan cara induksi poliploidi 

menggunakan bahan mutagen kolkisin sebagai agen penghambat pembentukan benang 

gelendong pada tahap metafase yang mengakibatkan kromosom yang mengganda tidak 

mengalami pembelahan sel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi kolkisin terhadap jumlah kromosom dan pertumbuhan tanaman porang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental menggunakan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) satu faktor. Faktor perlakuan terdiri dari 6 taraf konsentrasi kolkisin 

yaitu 0 ppm, 0,05 ppm, 0,1 ppm, 0,15 ppm, 0,2 ppm, dan 0,25 ppm dengan lama 

perendaman 24 jam. Data kuantitatif dianalisis menggunakan Analisis Variansi (ANAVA) 

one way, kemudian jika terdapat pengaruh dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi 0,1 ppm, 0,15 ppm dan 0,2 ppm berpengaruh terhadap pembentukan sel 

poliploid sebanyak 78 (6n). Pemberian konsentrasi yang paling optimal pada pertumbuhan 

tanaman porang terdapat pada konsentrasi 0,1 ppm yang berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman dan total luas daun, sedangkan konsentrasi 0,15 ppm memberikan pengaruh 

terhadap diameter batang dan jumlah akar. 

Kata Kunci: Amorphophallus muelleri Blume, kolkisin, poliploidi 

  

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

The Effect of Colcichine Concentration on Polyploidy Induction and Growth 

of Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

 

Sandrina Rachmatia, Ruri Siti Resmisari, M. Mukhlis Fahruddin 

Biology Program Study, Faculty of Science and Technology, The State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang 

ABSTRACT 
Porang (Amorphophallus muelleri Blume) is a tuber plant originating from Indonesia which 

has economic value, especially in the field of food and health. Genetic recombination is the 

main problem in porang plants to get new cultivars. Efforts that can be done is by using 

plant breeding techniques. Plant breeding was carried out by polyploidy induction using 

the mutagen colchicine as an inhibitory agent for the formation of spindle threads at the 

metaphase stage which resulted in the chromosomes being duplicated not undergoing cell 

division. This study aims to determine the effect of colchicine concentration on the number 

of chromosomes and the growth of porang plants. This research is an experimental research 

using a one factor Completely Randomized Design (CRD) method. The treatment factor 

consisted of 6 levels of colchicine concentration, namely 0 ppm, 0,05 ppm, 0,1 ppm, 0,15 

ppm, 0,2 ppm, and 0,25 ppm with 24 hours of immersion. Quantitative data were analyzed 

using one-way Analysis of Variance (ANOVA), continued with the Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) with a significance level of 5%. The results showed that the 

concentrations of  0,1 ppm, 0,15 ppm and 0,2 ppm had an effect on the formation of 78 

(6n) polyploid cells. The most optimal concentration on porang plant growth was found at 

a concentration of 0,1 ppm which affected plant height and total leaf area, while 0,15 ppm 

concentration had an effect on stem diameter and number of roots. 

 

Keywords: Amorphophallus muelleri Blume, colchicine, polyploidy 
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 تأثير تركيز كولكيسين على تحريض قوليبقوليدي ونمو نبات بورانج

( (Amorphophallus muelleri Blume 

 ساندرينا رحماتيا، روري ستي ريسميساري، م. مخلص فخر الدين

 برنامج دراسة علم الأحياء، كلية العلوم والتكنولوجيا، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج

 ةمختصرةنبذ

بورانج هو محصول درنة نشأ من إندونيسيا وله قيمة اقتصادية، خاصة في مجالات الغذاء والصحة. إعادة  

التركيب الوراثي هي مشكلة رئيسية في نباتات البورانج للحصول على نباتات أختار جديدة. الجهد الذي يمكن 

باستخدام مادة  polyploidyن طريق تحريض بذله هو وجود تقنيات تربية النباتات. يتم تربية النباتات ع

الكوليسين المطفرة كعامل عراقيل لتشكيل خيوط المغزل في مرحلة ما وراء الطور مما يؤدي إلى 

كروموسومات مضروبة لا تجرب لانقسام الخلايا. تهدف هذه الدراسة إلى تحديد تأثير تركيز الكولكيسين على 

هذا البحث هو نوع تجريبي من الأبحاث باستخدام طريقة التصميم  نج.عدد الكروموسومات ونمو نباتات البورا

مستويات من تركيز الكولكيسين ، وهي  6أحادية العامل. يتكون عامل المعالجة من RAl) العشوائي الكامل )

جزء في  0.0جزء في المليون ،  0.00جزء في المليون ،  0.0جزء في المليون،  0.00جزء في المليون،  0

ساعة. تم تحليل البيانات الكمية باستخدام تحليل التباين  02جزء في المليون مع مدة نقع  0.00ون ، و الملي

بمستوى DMRT)، ثم إذا كان هناك تأثير ، استمر اختبار دنكان متعدد المدى )ANAVA)أحادي الاتجاه )

جزء في  0.0في المليون و جزء  0.00جزء في المليون و  0.0. أظهرت النتائج أن تركيزات ٪0أهمية قدره 

. تم العثور على التركيز الأمثل في )6n) 87المليون كان لها تأثير على تكوين الخلايا متعددة الصبغيات بقدر 

جزء في المليون مما يؤثر على ارتفاع النبات والمساحة الكلية للأوراق  0.0نمو نباتات البورانج عند تركيز 

 المليون له تأثير على قطر الساق وعدد الجذور.جزء في  0.00، في حين أن تركيز 

 كولكيسين، قوليبقوليديالكلمات المفتوحية: أمورقاولوس موئلري بلومي، 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan termasuk jenis sumber daya hayati yang ada pada alam semesta. 

Tumbuhan diciptakan oleh Allah SWT dengan berbagai jenis yang dapat 

dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup manusia maupun makhluk hidup lain. 

Salah satu manfaat dari tumbuhan yaitu sebagai bahan sandang, papan, pangan 

maupun kebutuhan obat-obatan. Dengan demikian, Allah SWT menciptakannya 

suatu tumbuhan dengan kondisi baik di bumi. Sebagaimana tercantum dalam Al-

Qur’an Surat Asy-Syuara (26): 7 yang berbunyi: 

بَتنَْا فِيْهَا مِنْ كُل ِ زَوْجٍ كَرِيْمٍ 
 اوََلمَْ يرََوْا اِلَى الْارَْضِ كَمْ انَْْۢ

 

Artinya: “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah 

menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) yang tumbuh baik?” (Q.S 

Asy-Syu’ara [26]: 7). 

Menurut Al-Mahalli (2002) yang menafsirkan  ِاوََلمَْ يرََوْا الِىَ الْارَْض (Dan apakah 

mereka tidak memperhatikan bumi) dengan maksud yaitu memiliki pemikiran 

terhadap bumi, َبَتنْا  yang (berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu) كَمْ انَْْۢ

berarti betapa banyaknya, serta  ٍمِنْ كُل ِ زَوْجٍ كَرِيْم (berbagai macam tumbuh-tumbuhan 

yang baik jenisnya?) yang bermaksud bahwa Allah SWT menciptakan segala jenis 

tanaman yang baik. Tanaman baik dapat diartikan dengan memiiki banyak nilai 

manfaat baik untuk manusia maupun makhluk hidup lainnya. Salah satunya 

tanaman tersebut adalah porang (Amorphophallus muelleri Blume).  

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan tanaman umbi-umbian 

yang termasuk dalam family Araceae (Benson, 1957). Porang dapat ditemukan 

pada daerah tropis maupun sub-tropis (Shi et al., 2020). Porang memiliki umbi yang 
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berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Aziz 

dkk., 2014).  

Porang yang dikenal dengan iles kuning merupakan tumbuhan yang memiliki 

kandungan senyawa glukomanan yang terdapat pada umbi (Yanuriati et al., 2016). 

Mekkerdchoo et al. (2016) melaporkan bahwa kandungan glukomanan 

Amorphophallus muelleri Blume bernilai 45,75-65,78%. Glukomanan merupakan 

senyawa polisakarida yang bersifat hidrokoloid (Dwiyono dkk, 2014). 

Glukomanan yang terdapat pada umbi porang bermanfaat dalam bidang 

industri yaitu digunakan sebagai bahan perekat kertas, cat dan bahan katun (Sari, 

2019), dibidang pangan digunakan untuk bahan pembuatan tahu, konyaku dan 

shirataki (Supriati, 2016). Selain itu, glukomanan pada porang juga dapat 

berkhasiat dalam bidang kesehatan untuk mengatasi sembelit (Behera & Ray, 

2016), menurunkan lipida dan glukosa darah (Harijati & Ying, 2021) dan 

menurunkan obesitas (Supriati, 2016). Glukomanan ini juga bermanfaat dalam 

bidang farmasi sebagai lem tablet dan pelapis kapsul (Indriyani, 2011). 

Data ekspor porang dari Kementrian Pertanian Direktorat Jendral Tanaman 

Pangan (2020) menyatakan adanya peningkatan terhadap permintaan porang dalam 

bentuk chips dari 11,720 ton di tahun 2019 periode Januari hingga Juli meningkat 

sampai 14,568 ton di tahun 2020 dengan periode yang sama. Kementrian Pertanian 

juga menyatakan bahwa luas tanam porang dapat mencapai 100.000 ha dan ekspor 

chip kering sebesar 92,755 ton. Negara tujuan ekspor porang dari Indonesia yaitu 

Jepang, Cina, Australia, Korea (Soedarjo & Djufry, 2021), Taiwan, Belanda dan 

Inggris (Sari, 2019). 
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Budidaya porang dapat dilakukan melalui perbanyakan vegetatif dan generatif. 

Perbanyakan vegetatif dilakukan melalui umbi dan bulbil (Mastuti et al., 2019) 

sedangkan perbanyakan generatif menggunakan biji (Afifi et al., 2019). Tanaman 

porang dapat menghasilkan 1 umbi dan 1-20 bulbil setiap tanaman, tetapi porang 

dapat menghasilkan biji dengan jumlah yang cukup banyak (Supriati, 2016). 

Biji yang dihasilkan dari tanaman porang akan memiliki umbi yang bentuknya 

seragam dengan umur panen yang tergolong cepat serta penanganan benih yang 

lebih mudah (Zhao et al., 2010). Akan tetapi, biji porang bersifat apomiktik, dimana 

tidak adanya proses fertilisasi sel telur dan sperma sehingga memungkinkan 

terbentuknya lebih dari satu embrio (poliembrioni) (Wahyudi, 2020). Biji 

poliembrioni akan menghasilkan tanaman yang serupa dengan induknya sehingga 

tanaman tersebut tidak terjadi proses rekombinasi genetik (Poerba dkk., 2009). 

Upaya untuk menghasilkan kultivar baru pada tanaman porang diperlukan 

teknik pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman termasuk salah satu cara yang untuk 

menmperbaiki karakteristik genetik yang terdapat pada tanaman. Pemuliaan 

tanaman dilakukan dengan cara persilangan, fusi protoplas, mutasi (Messmer et al., 

2015) dan transgenik (Anwar & Kim, 2020). Teknik persilangan dalam pemuliaan 

tanaman sudah sering digunakan. Kelemahan dari pemuliaan tanaman melalui 

persilangan ini membutuhkan keragaman genetik yang tinggi, apabila keragaman 

genetik terbatas maka tingkat keberhasilan dari pemuliaan tanaman akan rendah 

dan membutuhkan waktu dan langkah yang cukup lama (Afzal et al., 2020). 

Pemuliaan tanaman dengan fusi protoplas juga dapat dilakukan, tetapi hasil 

tanaman yang didapatkan memiliki sifat gabungan dari spesies donor yang tidak 

diharapkan oleh peneliti (Ahuia, 1982). Pemuliaan tanaman melalui mutasi yang 
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dianggap efektif untuk digunakan karena dapat mengubah sifat suatu individu 

dengan menambah atau menghilangkan satu atau lebih sifat baru tanpa mengubah 

seluruh sifat unggul yang dimilikinya (Sutapa & I Gde, 2016). Keunggulan lain dari 

pemuliaan tanaman melalui mutasi yaitu membutuhkan waktu yang singkat 

(Sobrizal, 2017). 

Mutasi buatan dapat dipicu oleh mutagen fisik atau kimia. Mutagen fisik 

menggunakan bahan fisika berupa sinar alfa, beta dan gamma. Mutagen kimia 

merupakan mutasi yang dapat menyusup diantara basa nitrogen sehingga 

mengganggu proses replikasi DNA (Sutapa & I Gde, 2016). Mutasi menggunakan 

mutagen kimia lebih mudah dalam pengaplikasiannya dibandingkan dengan 

mutagen fisik yang membutuhkan peralatan khusus (Arumingtyas, 2019).  

Mutasi pada tanaman dapat dilakukan dengan penggandaan kromosom melalui 

induksi poliploidi. Poliploidi merupakan organisme dengan beberapa set kromosom 

pada sel-selnya (Doyle & Coate, 2019). Hal ini kromosom akan mengganda dua 

kali lipat atau lebih yang menyebabkan sel membesar dan akan mempengaruhi 

bentuk morfologinya (Dewi & Pharmawati, 2018) yaitu jumlah daun, lebar daun 

dan stomata, tinggi suatu tanaman serta wana pada bij (Zuyasna, dkk., 2021) dan 

bentuk tanaman yang lebih kokoh dan kuat (Wiendra, dkk., 2011).  

Poliploidi pada tanaman dapat diinduksi menggunakan senyawa kloralhidrat, 

kolkisin dan etil-merkuri-klorid sulfanilamide. Akan tetapi, senyawa kolkisin yang 

sering digunakan dikarenakan mudah dalam pengaplikasiannya (Murni, 2010). 

Mekanisme kerja kolkisin pada tumbuhan adalah dengan menghambat 

pembentukan benang spindel. Hal tersebut menyebabkan kromosom tidak 

mengalami pemisahan pada saat proses pembelahan sel, sehingga dalam sel 
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terdapat set kromosom yang berlipat. Akibatnya, menghasilkan sel yang poliploid 

(Dewi & Pharmawati, 2018). 

Perlakuan kolkisin banyak digunakan karena diketahui efektif dalam 

pembentukan tanaman poliploid (Murni, 2010) dan tingkat keberhasilan yang tinggi 

(Normasiwi dkk., 2017). Tingkat keberhasilan dalam penggunaan kolkisin dapat 

dilihat dari konsentrasi, waktu perendaman, kondisi sel dan spesies dari tanaman. 

Selain itu, pemberian kolkisin pada tanaman memberikan efek dalam meningkatkan 

metabolit sekundernya (Sinta dkk., 2018). Parameter yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat ploidi pada tanaman porang ini adalah perhitungan jumlah 

kromosom. Parameter ini diketahui memiliki hasil yang akurat (Daryanto dkk., 

2018) dan efektif (Manzoor et al., 2019). 

Penggunaan jumlah kolkisin untuk induksi poliploidi pada tanaman bergantung 

pada jenis tumbuhannya (Fajrina dkk., 2012). Induksi poliploidi pada tanaman 

menggunakan kolkisin telah dilakukan dan berhasil. Hal ini dapat mempengaruhi 

karakter morfologi dan sitologi. Adanya perlakuan mutasi diharapkan tanaman 

porang (3n = 39) (Gholave et.al., 2019) memiliki jumlah kromosom yang berlipat.  

Berdasarkan uraian di atas, induksi poliploidi yang menggunakan bahan kimia 

kolkisin sudah dilakukan pada berbagai jenis tanaman. Penggunaan kolkisin juga 

diharapkan dapat menginduksi poliploidi tanaman porang. Maka diperlukan 

kegiatan pemuliaan tanaman pada porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

dengan diberikannya konsentrasi dan perendaman kolkisin untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap induksi poliploidi dan pertumbuhannya.   

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana pengaruh pemberian kolkisin terhadap induksi poliploidi 

tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian kolkisin terhadap pertumbuhan tanaman 

porang (Amorphophallus muelleri Blume)? 

1.3 Tujuan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kolkisin terhadap induksi poliploidi 

tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

2. Mengetahui pengaruh pemberian kolkisin terhadap pertumbuhan tanaman 

porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Adanya pengaruh pemberian kolkisin terhadap induksi poliploidi tanaman 

porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

2. Adanya pengaruh pemberian kolkisin terhadap pertumbuhan tanaman 

porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya petani porang tentang 

manfaat dan cara induksi poliploidi untuk meningkatkan produktivitas 

porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

2. Memberikan informasi terkait konsentrasi yang optimal dalam hal 

penggandaan kromosom pada porang (Amorphophallus muelleri Blume). 
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3. Memberikan informasi mengenai hasil bibit (Amorphophallus muelleri 

Blume) unggul yang didapatkan dari keunggulan induksi poliploidi. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Parameter yang diamati pada tingkat ploidi porang adalah jumlah 

kromosom pada sel akar yang mengalami proses pembelahan sel pada fase 

metafase.  

2. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah dan luas daun, panjang dan jumlah akar. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume) Dalam Perspektif 

Islam 

Tanaman memiliki pengaruh yang besar terhadap keberlangsungan makhluk 

hidup yang ada di bumi. Allah SWT teah menurunkan air sebagai sumber 

kehidupan. Air mempunyai banyak manfaat salah satunya dapat menumbuhkan 

beraneka jenis tumbuhan. Hal ini termasuk salah satu rezeki dari Allah SWT yang 

patut untuk disyukuri. Sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah SWT Al-

Qur’an Surat Thaha ayat 53 yang berbunyi: 

ا  جْنَّ خْرَّ
َّ
ا اءًًۤۗ فَّ اءِۤ مَّ مَّ  مِنَّ الس َّ

َّ
ل نْزَّ

َّ
ا ا و َّ

ً
ا سُبُل مْ فِيْهَّ

ُ
ك
َّ
كَّ ل

َّ
ل سَّ هْدًا و َّ رْضَّ مَّ

َّ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك
َّ
 ل
َّ
ل عَّ ذِيْ جَّ

َّ 
اجً ال زْوَّ

َّ
ٖٓ ا نْ بِه  ا م ِ

ى ت ّٰ اتٍ شَّ  ن َّبَّ
Artinya: “(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan 

meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) 

dari langit.” Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) 

beraneka macam tumbuh-tumbuhan.” (Q.S. Thaha: 53) 

Ayat tersebut merupakan salah satu bukti kebesaran Allah SWT. Uraian 

tersebut merupakan akibat dari penciptaan bumi dan langit. Allah SWT menjadikan 

bumi sebagai lahan manusia dan menurunkan air dari langit (hujan). Air hujan 

didapatkan dari lautan maupun sungai kemudian menguap akibat adanya pancaran 

panas matahari, yang dapat menjadikan tumbuhan tumbuh seperti palawija, buah-

buahan, baik yang masam maupun yang manis dengan banyak manfaat, warna 

aroma dan bentuk (Musthafa, 1993). Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 

61 yang berbunyi: 

نْ ن َّصْبِرَّ عَّ 
َّ
ى ل مُوْسّٰ تُمْ يّٰ

ْ
اِذْ قُل اۤوَّ قِث َّ ا وَّ قْلِهَّ رْضُ مِنْْۢ بَّ

َّ
ا
ْ
ْۢبِتُ ال ا تُنْ ا مِم َّ نَّ

َّ
ب َّكَّ يُخْرجِْ ل ا رَّ نَّ

َّ
ادعُْ ل احِدٍ فَّ امٍ و َّ عَّ ى طَّ

ّٰ
ا ل هَّ ىِِٕ

يْرٌ ًۗ اِهْبِطُوْا مِصْ  ذِيْ هُوَّ خَّ
َّ 
دْنّٰى بِال

َّ
ذِيْ هُوَّ ا

َّ 
وْنَّ ال

ُ
بْدِل تَّسْتَّ

َّ
 ا
َّ
ال ا ًۗ قَّ لِهَّ بَّصَّ ا وَّ سِهَّ دَّ عَّ ا وَّ فُوْمِهَّ اِ وَّ  رًًا فَّ

ا ن َّ مْ م َّ
ُ
ك
َّ
ل
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انُوْا
َّ
هُمْ ك ن َّ

َّ
لِكَّ بِا هِ ًۗ ذّٰ

ّٰ 
نَّ الل بٍ م ِ ضَّ اءُۤوْ بِغَّ بَّ ةُ وَّ نَّ

َّ
سْك مَّ

ْ
ال ةُ وَّ

َّ 
ل ِ
يْهِمُ الذ 

َّ
ل تْ عَّ ضُرًِبَّ تُمْ ًۗ وَّ

ْ
ل
َّ
ا فُ  سَّ

ْ
هِ يَّك

ّٰ 
تِ الل يّٰ

ّٰ
رُوْنَّ بِا

دُ  عْتَّ انُوْا يَّ
َّ
ك وْا و َّ صَّ ا عَّ لِكَّ بِمَّ ِ ًۗ ذّٰ

حَّق 
ْ
يْرِ ال نَّ بِغَّ بِي  

وْنَّ الن َّ
ُ
قْتُل يَّ  وْنَّ ࣖوَّ

Artinya: “(Ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai Musa, kami tidak tahan hanya 

(makan) dengan satu macam makanan. Maka, mohonkanlah kepada 

Tuhanmu untuk kami agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan 

bumi, seperti sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan 

bawang merah…” (Q.S. Al-Baqarah: 61) 

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT mengeluarkan 

segala sesuatu seperti tumbuh-tumbuhan untuk ditumbuhkan misalnya bawang 

merah yang termasuk ke dalam jenis umbi-umbian. Seperti halnya tanaman porang 

yang termasuk tanaman umbi-umbian yang diciptakan oleh Allah SWT dari dalam 

bumi. Pada dasarnya tumbuhan akan tumbuh ditanah, khusus untuk tanaman umbi-

umbian produknya terdapat di tanah. Tanah sendiri berperan sebagai penyokong 

kehidupan makhluk di muka bumi, maka tanaman umbi-umbian juga dapat 

dikatakan sebagai penyokong kehidupan, karena sebagian tanaman umbi-umbian 

dijadikan sebagai bahan pokok pangan terutama untuk manusia. Dalam tanah 

terdapat kandungan mineral, bahan organik, air dan udara yang nantinya akan 

diserap oleh tanaman umbi-umbian kemudian dikonsumsi oleh manusia dan akan 

berdampak baik untuk manusia maupun makhluk hidup lain. 

Motivasi dalam penelitian ini adalah manusia menjalankan tugas sebagai 

khalifah di bumi. Adapun tugas khalifah di bumi yaitu merawat, melestarikan, 

melayani, dan menyelesaikan masalah. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 

dengan bercocok tanam, yang merupakan anjuran Nabi dikarenakan bernilai jariyah 

bagi pelakunya. Dari Anas bin Malik Rodhiyallahu ̳Anhu bahwa Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda: 

“Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak pula menanam tanaman 

kemudian pohon/tanaman tersebut dimakan oleh burung, manusia atau 
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binatang melainkan menjadi sedekah baginya.” (HR Imam Bukhari dan 

Imam Muslim).” 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah menjelaskan bahwa hadits tersebut 

merupakan bukti nyata dari anjuran Nabi untuk bercocok tanam karena di dalam 

bercocok tanam tersebut terdapat dua manfaat yaitu manfaat dunia dan manfaat 

agama. Manfaat yang bersifat Dunia (dunyawiyah) dari bercocok tanam adalah 

dapat memproduksi berupa menyediakan bahan makanan. Selain petani itu 

sendiri, masyarakat dan bahkan negara juga dapat mendapatkan manfaatnya. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa hasil-hasil pertanian baik buah-buahan, biji-bijian 

sayuran, maupun palawija semua itu merupakan kebutuhan makhluk hidup di 

bumi. Sehingga hasil bercocok tanamnya menjadi manfaat dan menuai kebaikan. 

Manfaat yang bersifat agama (diniyyah) yaitu berupa pahala atau imbalan atas 

kemanfaatannya. Sesungguhnya tanaman yang kita tanam apabila dimakan oleh 

manusia, burung, dan lain-lain, sebenarnya adalah bernilai sedekah kepada 

penanamnya, meskipun hanya satu biji saja. Bahkan meskipun penanam tersebut 

tidak memperdulikan perkara ini (perkara tentang apa yang dimakan dari 

tanamannya merupakan sedekah) dan apabila memang ada yang memakan 

tanamnnya maka itu tetap menjadi sedekah untuknya (Khuluq dan Lahuri, 2020). 

Allah SWT menciptakan berbagai macam tumbuhan dan buah-buahan dengan 

memiliki rasa, bentuk, aroma, ukuran, warna serta manfaat yang berbeda. Dengan 

demikian, didefinisikan bahwa Allah SWT telah menciptakan berbagai jenis 

tumbuhan dengan berbagai manfaat. Tumbuhan yang memiliki manfaat termasuk 

ke dalam kategori tumbuhan baik. Sebagaimana yang sudah tercantum dalam Al-

Qur’an Surat Luqman [31]: 10 yang berbunyi:  
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ُ
ا مِنْ ك  فِيْهَّ

بَّث َّ مْ وَّ
ُ
مِيْدَّ بِك نْ تَّ

َّ
اسِيَّ ا وَّ رْضِ رَّ

َّ
ا
ْ
ى فِى ال قّٰ

ْ
ل
َّ
ا ا وَّ وْنَّهَّ دٍ تَّرَّ مَّ يْرِ عَّ تِ بِغَّ وّٰ مّٰ قَّ الس َّ

َّ
ل ِ خَّ

 
ا ل نَّ

ْ
ل نْزَّ
َّ
ا ابۤ َّةًٍۗ وَّ  دَّ

اءِۤ  مَّ رِيْمٍ  مِنَّ الس َّ
َّ
وجٍْ ك ِ زَّ

 
ل
ُ
ا مِنْ ك ا فِيْهَّ ْۢبَّتْنَّ نْ

َّ
ا اءًۤ فَّ  مَّ

Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang (seperti) yang kamu lihat dan 

meletakkan di bumi gunung-gunung (yang kukuh) agar ia tidak 

mengguncangkanmu serta menyebarkan padanya (bumi) segala jenis 

makhluk bergerak. Kami (juga) menurunkan air hujan dari langit,  lalu 

Kami menumbuhkan padanya segala pasangan yang baik.” (Q.S. 

Luqman [31]: 10). 

Menurut Katsir (2004) lafal  َبتَنَْا فيِْهَا مِنْ كُل ِ زَوْجٍ ك
مَاۤءِ مَاۤءً فَانَْْۢ رِيْمٍ وَانَْزَلْنَا مِنَ السَّ  ditafsirkan 

bahwa makna dari berbagai macam tumbuhan baik adalah indah di pandang dan 

memiki banyak manfaat. Berdasarkan tafsir tersebut maksud dari manfaat disini 

dapat diartikan bahwa tumbuhan memiliki banyak manfaat seperti bahan pangan 

maupun obat.  

Berdasarkan tafsir tersebut terlihat adanya tanaman porang memiliki 

kandungan beserta manfaat yang diciptakan oleh Allah SWT untuk manusia. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tentang tanaman porang 

menunjukkan ada manfaat untuk bahan baku obat. Hal ini dapat dilihat bahwa 

kandungan pada porang dapat menyembuhkan suatu penyakit. Sebagaimana yang 

dijjelaskan dalam hadis Nabi yang berbunyi: 

 لِكُل ِ داَءٍ دوََاءٌ فَإذِاَ أصُِيبَ دوََاءُ الدَّاءِ برَِئَ بِإذِْنِ اللَّهِ عَزَّ وَجَلَّ 

Artinya: “Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai dengan 

penyakitnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah.” (HR 

Muslim). 

Manusia yang memiliki akal dan sebagai khalifah di bumi, diharuskan dapat 

melihat suatu tanda kebesaran Allah SWT yang telah menciptakan tanaman dengan 

banyak manfaat dengan cara memikirkan serta dapat mensyukuri semua yang telah 
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Allah swt berikan kepada manusia. Sebagaimana yang tercantum dalam surat An-

Nahl [16]: 11 yang berbunyi: 

 
ّٰ
ا
َّ
لِكَّ ل  فِيْ ذّٰ

تًِۗ اِن َّ رّٰ ِ الث َّمَّ
 
ل
ُ
مِنْ ك ابَّ وَّ عْنَّ

َّ
ا
ْ
ال  وَّ

َّ
خِيْل الن َّ يْتُوْنَّ وَّ الز َّ رعَّْ وَّ مْ بِهِ الز َّ

ُ
ك
َّ
ْۢبِتُ ل وْ يُنْ قَّ ِ

 
ةً ل رُوْنَّ يَّ

َّ 
ك فَّ تَّ  مٍ ي َّ

Artinya: “Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, 

zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang yang berpikir.” 

Menurut Ibnu Katsir (2004) potongan ayat  َقوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْن يَةً ل ِ  bermakna انَِّ فِيْ ذٰلِكَ لََٰ

bahwa hal tersebut adalah bukti Allah swt merupakan Tuhan yang layak disembah 

dan tidak ada yang lain. Salah satu cara untuk memikirkan keberadaan tanda 

kekuasaan Allah adalah dengan melakukan penelitian serta diakukannya 

pengkajian sehingga memunculkan inovasi baru dengan manfaat yang lebih besar. 

Dengan memikirkan hal tersebut maka menyadari bahwa banyaknya tanda-tanda 

kebesaran Allah dan manusia sebagai makhluk yang berakal diharuskan untuk 

mengembangkan segala sesuatu yang ada di muka bumi, seperti tumbuhan yang 

dapat dijadikan sebagai bahan makanan, industri dan obat-obatan.   

2.2 Botani Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi 

Porang merupakan salah satu tumbuhan yang termasuk dalam family Araceae 

(Rijono, 1999). Di beberapa daerah, porang disebut sebagai iles-iles, iles kuning, 

acung atau acoan (Saleh dkk., 2015). Porang tergolong ke dalam tumbuhan herba 

monokotil (Shi et al., 2020). Tanaman ini terdapat di beberapa Negara diantaranya 

termasuk Cina, Jepang, Myanmar, Vietnam, dan Indonesia (Shi, et al., 2020). 

Porang yang ada di Indonesia terdapat di beberapa wilayah mulai dari Sumatera 

Barat hingga Nusa Tenggara Barat (Nugrahaeni et al., 2021).  
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Tumbuhan porang mempunyai akar primer yang tumbuh dari bagian pangkal 

batang dan beberapa akar batang menutupi umbi. Umumnya, sebelum bibit tumbuh 

daun, didahului pertumbuhan akar dalam waktu 7-14 hari dan akan tumbuh tunas 

baru. Sehingga porang tersebut tidak memiliki akar tunggang (Gambar 2.1) (Saleh, 

dkk., 2015). 

 

Gambar 2. 1 Akar Porang (Dokumentasi pribadi) 
 

Tanaman porang memiliki dua macam umbi yaitu umbi daun dan umbi 

batang. Umbi batang berada di dalam tanah (Sari & Suhartati, 2015), sedangkan 

umbi daun (bulbil) yang berada di tulang daun atau pangkal (Gambar 2.2) (Wu et 

al., 2011). Umbi batang pada tanaman porang memiliki bentuk bulat simetris, 

berwarna kuning kusam atau kuning kecoklatan serta pada bagian tengah umbi 

terdapat rongga sebagai tempat batang untuk melekat (Sari & Suhartati, 2015).  

Menurut Rofik dkk. (2017) bahwa umbi porang memiliki getah berwarna keruh, 

jika mengenai kulit dapat menyebabkan gatal. Umbi katak (bulbil) terdapat pada 

setiap batang sekunder serta ketiak daun dengan bentuk bulat, memiliki diameter 

10 - 45 mm. Bulbil dapat digunakan untuk perbanyakan generatif. Besar kecil 

ukuran bulbil tergantung pada umur suatu tanaman tersebut. Bulbil memiliki 

permukaan dengan warna kuning kecoklatan dan bagian dalam berwarna kuning 

kecoklatan. Umumnya, setiap pohon memiliki 4-15 bulbil (Saleh dkk., 2015). 
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Porang memiliki karakteristik yang khas yaitu terdapatnya umbi daun (bulbil) yang 

terletak diantara ruas tangkai daun (Indriyani, 2015). 

 

Gambar 2. 2 Morfologi umbi dan bulbil a. Umbi batang,  

b. bulbil (Afifah dkk., 2014) 

Porang memiliki batang yang tumbuh tegak, lunak dan halus dengan warna 

hijau dan terdapat bercak corak putih tumbuh diatas umbi (Saleh dkk., 2015). 

Menurut Afifah dkk (2014), batang porang memiliki bentuk silindir dan padat serta 

memiliki tekstur halus hingga kasar. Tangkai daun porang mempunyai warna hijau 

sampai hijau kecoklatan, dengan ada bercak corak putih kehijauan (hijau pucat) 

serta memiliki tinggi hingga 150 cm (Saleh dkk., 2015). Menurut Sulistiyo (2015), 

tangkai berperan dalam pembentukan percabangan untuk menentukan luas bagian 

fotosintesis. 

 

Gambar 2. 3 Batang Porang (Dokumentasi pribadi) 
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Daun porang merupakan daun majemuk dan menjari serta berwarna hijau. 

Anak helaian daun memiliki bentuk ujung runcing serta memiliki permukaan daun 

halus bergelombang. Setiap batang biasanya memiliki 4 daun majemuk yang terdiri 

dari 10 helai daun. Lebar kanopi dapat 25-150 cm, bergantung dengan umur 

tanaman (Saleh dkk., 2015). 

 

Gambar 2. 4 Daun porang (Nugrahaeni et al., 2021) 

Bunga tumbuhan porang akan tumbuh pada musim hujan. Bunga terbentuk 

dari seludang bunga, putik dan benangsari (Saleh dkk., 2015). Menurut Umarudin 

et al., (2019), tanaman porang memiliki seludang bunga berwarna merah pucat 

terdapat motif putih hingga kuning muda. Putik bunga pada tanaman porang 

memiliki warna merah hati. Benangsari terdiri dari benangsari fertil dan steril. Fertil 

berada di atas dan steril yang berada di bawah (Saleh dkk., 2015). 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Morfologi bunga porang a. Letak bunga jantan dan 

betina, b. Buah porang, c. Biji porang (Santosa, et al., 

2016; Sari dkk., 2019) 

a b c 
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Buah porang termasuk dalam buah berdaging majemuk. Saat muda, buah 

porang berwarna hijau, kuning kehijauan beranjak tua serta saat masak buah akan 

berwarna oranye-merah. Tandan buah berbentuk lonjong dan meruncing ke 

pangkal. Tiap-tiap tandan rata-rata memiliki 300 biji. Setiap buah mengandung dua 

biji. Pembungaan dimulai saat benih matang 8-9 bulan. Masa dormansi biji yaitu 

12 bulan (Saleh dkk., 2015). Panjang biji porang sekitar 8 - 22 cm, lebar 2,5-8 cm 

dan diameter 1-3 cm (Ganjari, 2014). Biji porang mempunyai sifat poliembrioni. 

Poliembrioni adalah biji yang memiliki lebih dari satu embrio. Poliembironi biji 

yang terbentuk dari perkecambahan dari tanaman yang tumbuh menunjukkan ada 

yang berbeda dari induknya. Hal ini dapat terjadi karena adanya peleburan sel 

gamet betina dan jantan sehingga tanaman tersebut memiliki gen dari kedua 

induknya (Turhadi & Serafinah, 2015). 

Klasifikasi porang berdasarkan Global Biodiversity Information Facility 

(GBIF) (2020): 

Kingdom: Plantae 

Phylum: Tracheophyta 

Class: Liliopsida 

Order: Alismatales 

Family: Araceae 

Genus: Amorphophallus 

                Species: Amorphophallus muelleri Blume 

2.2.2 Syarat Tumbuh 

Tanaman porang biasanya ditemukan di lahan kering hingga ketinggian 

sekitar 800 m di atas permukaan laut (dpl). Akan tetapi, tempat tumbuh porang yang 
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paling optimal di daerah dengan ketinggian 100 - 600 mdpl (Saleh dkk., 2015). 

Pertumbuhannya membutuhkan suhu 25-35ºC dengan curah hujan selama periode 

pertumbuhan yaitu 300-500 mm/bulan (Sumarwoto, 2012). Pertumbuhan di atas 

suhu 35ºC akan menyebabkan daun terbakar, sedangkan pada suhu rendah akan 

mengalami dorman (Saleh dkk., 2015). 

Porang dapat tumbuh baik di kondisi tanah dengan tingkat kesuburan tinggi 

dan gembur (Sumarwoto & Maryana, 2011). Porang tumbuh baik pada kondisi pH 

netral (6-7). Meskipun tanaman porang tahan terhadap air, dalam jangka panjang 

akan menyebabkan pembusukan (Saleh dkk., 2015). Budidaya porang 

membutuhkan system drainase yang baik untuk mencegah genangan air (Jansen, et 

al., 1996).  

Tanaman porang dapat tumbuh di kondisi dengan iklim tropis (tipe iklim B 

atau C) hingga iklim tropis-semi kering (tipe D dan E), akan tetapi porang lebih  

menyukai tipe iklim lembab dengan curah hujan di atas 2000 mm. Tanaman porang 

juga dapat tumbuh di dataran rendah hingga sedang (≤ 600 mdpl). Tanaman ini 

membutuhkan naungan dengan tingkat kerapatan naungan 40% dan dapat ditanam 

di bawah antara tegakan pohon (Yasin, 2021). Tanaman porang juga dapat 

dibudidayakan di tempat terbuka dengan naungan menggunakan paranet. Hal ini 

mencegah intensitas cahaya matahari berlebih (Wahyuningtyas, dkk., 2013). 

Kelembapan tanah sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan tunas. Jika selama periode kelembapan tanah tercukupi, maka akan 

menghasilkan umbi yang besar. Pemeliharaan kelembapan dapat dilakukan dengan 

menggunakan mulsa untuk mendorong perkecambahan benih, pembentukan kanopi 

yang lebih besar, tinggi tanaman serta hasil umbi (Saleh dkk., 2015). 
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2.2.3 Budidaya Porang 

Budidaya porang dapat dilakukan menggunakan biji melalui teknik 

poliembrioni yaitu membelah biji dan memisahkan embrio yang ada didalamnya 

(Turhadi & Serafinah, 2015). Perbanyakan generatif dapat dilakukan melalui biji 

(Afifi et al., 2019). Tanaman porang setiap periode berkisar 3-4 tahun akan 

berbunga yang menghasilkan biji (Sari & Suhartati, 2015). Sedangkan perbanyakan 

vegetatif dilakukan umbi dan umbi katak (bulbil). Bulbil terdapat pada permukaan 

titik percabangan daun (Mastuti et al., 2019). Menurut Supriati (2016), 

perbanyakan menggunakan bulbil membutuhkan waktu selama empat tahun dari 

penanaman hingga panen serta dibutuhkan waktu satu tahun untuk menghasilkan 

umbi yang akan digunakan sebagai bahan budidaya. Ketika melakukan penanaman 

benih porang perlu diperhatikan mengenai kedalaman tanahnya, menurut Ibrahim 

(2019), penanaman untuk umbi dengan berat lebih dari 200 gram dapat dilakukan 

pada kedalaman tanah ± 15 cm dan edalaman ± 10 cm untuk umbi batang dengan 

berat kurang dari 200 gram. Pada umbi katak (bulbil) dapat dilakukan pada 

kedalaman ± 5 cm. 

2.2.4 Kandungan dan Manfaat Porang 

Porang memiliki umbi dengan ukuran rata-rata diameter 28 cm dan beratnya 

mencapai 3kg (Saleh dkk., 2015). Umbi porang memiliki getah berwarna keruh 

yang dapat menyebabkan gatal-gatal jika mengenai kulit (Rofik et al., 2017) dan 

menyebabkan iritasi (Faridah dkk., 2012). Kondisi tersebut dapat terjadi 

dikarenakan porang memiliki kandungan kalsium oksalat (Wardani & Prasetyo, 

2019).  
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Kalsium oksalat merupakan bahan ergastik yang ada di dalam sel bersifat 

padat dan tidak larut karena memiliki ikatan kovalen sehingga mengendap dengan 

bentuk kristal di dalam jaringan (Hasin & Rachmadana, 2019). Manfaat kandungan 

kalsium oksalat pada tanaman memiliki manfaat sebagai pertahanan tumbuhan 

terhadap serangga herbivore (Konno, 2014). Selain itu, porang memiliki kandungan 

glukomanan yang cukup tinggi (Ardhian & Indriyani, 2013). 

Glukomanan pada porang saat memasuki proses perkecambahan akan 

didegradasi menjadi glukosa dan mannosa yang digunakan sebagai energi untuk 

proses tersebut (Sumarwoto, 2007). Glukomanan merupakan polisakarida yang 

terdiri dari satuan-satuan D-glukosa dan D-mannosa. Satu molekul glukomanan 

terdiri dari 67% D-mannosa dan 33% D-glukosa (Puspitorini et al., 2019). Umbi 

porang memiliki kandungan glukomanan tinggi sekitar 20-65% (Alifianto dkk., 

2013). 

Glukomanan umbi porang memiliki kandungan serat tinggi tanpa kolesterol 

(Nugrahaeni et al., 2021) sehingga dapat dimanfaatkan untuk menjaga kadar gula 

darah (diabetes), menurunkan kolesterol serta meningkatkan metabolisme 

pencernaan.  Umbi porang dapat diolah menjadi produk seperti chips dan tepung. 

Umbi yang sudah tua dapat diolah menjadi makanan tradisional (brem). (Aziz dkk., 

2014). 

2.3 Pemuliaan Tanaman  

Pemuliaan tanaman adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka 

memperbaiki sifat suatu tanaman yang diturunkan ke populasi baru dengan karakter 

genetik yang baru (Nuraidi, 2012). Kegiatan pemuliaan tanaman mempunyai 

manfaat, salah satunya untuk menciptakan varietas tanaman unggul dengan 
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keragaman genetic tinggi, ketahanan kondisi iklim, dan produktivitas yang tinggi. 

Masa sekarang masalah utama dari pemuliaan tanaman yaitu sedikitnya varietas 

tanaman, yang mempengaruhi produktivitas suatu tanaman (Arumingtyas, 2019). 

Keragaman kultivar genetik baru dapat dihasilkan dengan metode pemuliaan 

tanaman. Metode yang dapat digunakan ada tiga jenis yaitu metode konvensional 

(klasik), seluler dan molekuler (Poerwanto, 2011). Metode konvensional dilakukan 

melalui persilangan seksual terkontrol (persilangan interploidi) (Kosmiatin & 

Husni, 2018), serta persilangan antar varietas dan genera yang menunjukkan 

karakteristik yang diinginkan. Metode pemuliaan tanaman ini sering dilakukan, 

tetapi memiliki kelemahan yaitu karakter umur tanaman dan keragaman genetik 

yang rendah (Asadi, 2013). Metode pemuliaan tanaman fusi protoplas dapat 

dilakukan tetapi tanaman yang dihasilkan memiliki sifat campuran yang tidak 

diharapkan karena tingkat regenerasi rendah (Ahuia, 1982). Pemuliaan tanaman 

melalui metode mutasi menghasilkan keragaman yang cukup besar dan peluang 

tingkat keberhasilan lebih cepat (Asadi, 2013). Metode mutasi sudah berhasil di 

sebagian besar spesies tanaman (Arumingtyas, 2019). 

Perubahan acak materi genetik dan tiba-tiba yang terjadi pada makhluk hidup 

adalah tanda-tanda mutasi. Perubahan tersebut dapat memunculkan sifat abnormal 

pada karakter morfologi tanaman (Pradana & Hartatik, 2019). Pemuliaan tanaman 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh tanaman dengan varietas yang lebih 

baik serta hasil tinggi dan mempunyai sifat yang toleran terhadap perubahan 

lingkungan (Pradnyawathi, 2012).  

Pemuliaan tanaman melalui metode mutasi telah digunakan dalam memperoleh 

macam-macam varietas tanaman. Metode ini membuktikan bahwa dapat 



21 
 

 
 

memperoleh varietas tanaman yang lebih baik dengan memiliki sifat genotipe dan 

fenotipe baru (Fathurrahman, 2016). Dengan demikian, metode mutasi efektif 

dilakukan untuk menghasilkan tanaman mutan yang lebih baik sebagai strategi 

dalam meningkatkan produktivitas suatu tanaman. Selain itu, mutasi memiliki 

peran dari hasil yang lebih baik dalam aktivitas fisiologis, nilai gizi, metabolit 

sekunder dan biomassa tanaman (Arumingtyas, 2019). 

Induksi mutasi dapat digunakan dalam teknik pemuliaan tanaman guna 

memperoleh tanaman poliploidi (Mahyuni, dkk., 2015). Poliploidi berperan penting 

dalam evolusi dan peningkatan genetik maupun fenotip pada tanaman (Wu, et al., 

2013). Tanaman poliploidi adalah organisme dengan banyak set kromosom di 

dalam selnya (Doyle & Coate, 2019). Sifat yang dimiliki oleh tanaman poliploidi 

adalah memiliki keunggulan pada bentuk daun, diameter batang dan stomata yang 

lebih besar, kelenjar minyak yang lebih banyak (Omezzine et al., 2012) dan bunga 

serta buah yang lebih besar dan kekar dibanding dengan tumbuhan diploid (Aryani 

& Pharmawati, 2015).  

Tingkat ploidi dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu autopoliploidi dan 

alopoliploidi. Autopoliploidi merupakan penggandaan poliploidi dengan 

menggabungkan genom identik. Poliploidi yang didapatkan adalah kromosom 

abnormal (aneuploidy) yaitu triploid, tetraploid dan pentaploid. Allopoliploidy 

adalah duplikasi kromosom dengan menggabungkan genom berbeda. Jenis 

poliploidi ini sering digunakan pada banyak tanaman seperti pada dua spesies 

tanaman yang berbeda yang disatukan akan mendapatkan organisme alopoliploidi 

dengan kromosom 2x + 2y (Jusup, 1988). 
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Tanaman poliploidi didapatkan dengan adanya proses pembentukan oosit I 

sampai pada tahap meiosis I dan menghasilkan oosit II serta adanya kandungan 

sitoplasma dan polar bodi II. Jika pada tahap ini adanya proses fertilisasi oleh 

spermatozoa, maka oosit II menjadi totipotensi aktif. Pada tahap menggabungkan 

kromosom, perlakuan kejut harus segera diberikan. Kejutan yang dapat diberikan 

berupa pemberian suhu panas, dingin, tekanan (hydrostatic pressure) maupun 

menggunakan bahan sintetik kimia. Bahan yang paling umum digunakan adalah 

kolkisin. Tujuan dari kolkisin digunakan untuk mencegah adanya peloncatan polar 

bodi II dengan pronukleus betina dan jantan yang membentuk zigot poliploid. 

Penggunaan bahan kimia mempunyai tujuan yang sama. Hal ini karena bahan kimia 

merusak mikrotubulus, yang menyebabkan kerusakan selama pembentukan 

gelendong meiosis atau mitosis, yang akan menghasilkan zigot poliploid. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam memberikan perlakuan yaitu waktu, temperature dan 

durasi. Nilai parameter tersebut akan menunjukkan nilai yang berbeda menurut 

jenis tanaman (Kadi, 2007). 

Poliploidi dengan induksi mutasi dapat terjadi secara alami di alam dengan 

adanya paparan sinar matahari terus menerus (Susrama & Wirawan, 2018). Mutasi 

ini memiliki nilai peluang yang kecil sehingga diperlukan induksi mutasi (Sari dkk., 

2012). Induksi mutasi terdiri dari fisik dan kimia. Zat mutagenik dibutuhkan dalam 

bentuk zat kimia untuk melakukan induksi mutasi kimia. Zat mutagenik yang 

dipergunakan untuk induksi mutasi yaitu amiprofos metil, trifularin, orizalin dan 

kolkisin (Ermayanti dkk., 2018). Bahan yang sering digunakan dalam induksi 

mutasi dan mudah larut dalam air adalah kolkisin (Haryati et al., 2009). 

2.4 Mutagen Kolkisin 
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Kolkisin merupakan jenis reagen kimia yang diperlukan dalam proses induksi 

mutasi dan mengakibatkan tanaman mengalami poliploid (Mahyuni, dkk., 2015). 

Kolkisin memiliki struktur kimia (Gambar 2.4) dengan rumus kimia (C22H25O6N). 

(Ermayanti dkk., 2018). Kolkisin termasuk ke dalam jenis golongan alkaloid 

(Novitasari & Isnaini, 2019), yang mudah larut dalam air (Pramono, 2008). 

Kandungan alkaloid yang sering digunakan untuk isolasi kolkisin berasal dari 

spesies Colchicum autumnale famili dari Liliaceae (Novitasari & Isnaini, 2019). 

Kolkisin dihasilkan dari ekstrak biji Colchicum autumnale yang dapat menginduksi 

tanaman menjadi poliploid dengan lama perendaman dan konsentrasi yang benar 

(Pradana & Hartatik, 2019). Kolkisin dapat diaplikasikan secara in vivo dengan cara 

perendaman biji, bibit, akar tanaman atau kecambah maupun dengan penetesan 

kolkisin pada bibit atau pucuk kecambah pada tanaman (Rahmi dkk., 2019). 

 

Gambar 2.6 Struktur kimia kolkisin (Abdulbaqi et al., 2017) 

Kolkisin sering digunakan untuk induksi poliploidi karena dianggap efektif 

dikarenakan mudah terlarut di dalam air. Pengaplikasian kolkisin dapat 

diaplikasikan pada benih, akar kecambah, ujung batang planlet atau bunga dengan 

cara penyemprotan, perendaman, pencelupan, penetesan maupun pengolesan 

(Murni, 2010). Pemberian kolkisin yang diberikan pada tanaman menyebabkan 

tanaman tersebut mengalami poliploidisasi (Sitanggang dkk., 2021). Mekanisme 

kerja kolkisin dapat menghambat pembentukan benang spindel selama proses 
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pembelahan sel, dikarenakan kolkisin berikatan dengan mikrotubulin α dan β di 

dalam nukleus, sehingga kromosom yang terdapat pada sel yang mengganda tidak 

membelah dan dihasilkan sel poliploid. Perlakuan kolkisin pada tanaman 

menyebabkan perubahan materi genetik sehingga terjadi penataan ulang sel dan sel 

mutan harus beradaptasi dengan kondisi jumlah kromosom yang telah berubah. Sel 

mutan akan terdelesi selama proses pertumbuhan dimana tidak dapat tumbuh 

dengan baik jika sel mutan tersebut tidak dapat beradaptasi (Sinta dkk, 2017).  

 

Gambar 2.7 Pengaruh kolkisin terhadap pembentukan 

tanaman poliploid (Messmer et al., 2015) 

Penggunaan konsentrasi kolkisin untuk menginduksi tanaman poliploidi 

bergantung pada tiap varietas yang berbeda (Fajrina dkk., 2012). Konsentrasi 

tersebut sangat berpengaruh pada tanaman. Semakin tinggi konsentrasi, semakin 

tinggi pembentukan jumlah kromosom ganda (Fathurrahman, 2011), begitupun 

sebaliknya jika terlalu tinggi konsentrasi maka akan mengakibatkan tanaman mati 

(Zuyasna, dkk., 2021) 

2.5 Pertumbuhan Tanaman  
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Pertumbuhan merupakan penambahan ukuran yang bersifat irreversible akibat 

perbesaran dan pembelahan sel. Pertumbuhan dapat dinyatakan dalam angka dan 

diukur dengan cara mengukur berat maupun panjang (Campbell et al., 2003). 

Pemuliaan tanaman dengan induksi mutasi mempengaruhi pertumbuhan dari 

tanaman (Arumingtyas, 2019). Hal ini dapat dilihat pada peningkatan tinggi 

tanaman setelah diberikan perlakuan kolkisin sangat berikatan dengan penambahan 

diameter batang (Aili dkk., 2016). Penambahan tinggi tanaman dan diameter batang 

berkaitan dengan adanya berkas pengangkut (xylem dan floem) yang berfungsi 

sebagai pengangkut air dan hasil asimilasi dengan hasil yang baik karena ukuran 

berkas pengangkut mempunyai ukuran yang besar dibandingkan normal. Semakin 

tinggi suatu tumbuhan dan diameter batang lebih besar maka tanaman tersebut lebih 

kokoh dan kuat untuk menopang bunga, buah dan daun sehingga tahan perubahan 

kondisi lingkungan (Schlegel, 2006). Pemberian kolkisin juga berpengaruh 

terhadap jumlah daun pada tanaman. Jika pemberian kolkisin tepat maka jumlah 

daun pada tanaman akan bertambah, sehingga tanaman tersebut dapat tumbuh 

dengan cepat karena memiliki jumlah klorofil yang banyak (Mahyuni dkk., 2015). 

Tanaman yang memiiki jumlah klorofil yang banyak akan memaksimalkan 

tanaman dalam menyerap cahaya untuk kebutuhan fotosintesis dan karbohidrat 

yang dihasilkam semakin melimpah sehingga pertumbuhan tanman lebih cepat 

(Gardner et al., 1991). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat eskperimental, menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) satu faktor yang terdiri dari 6 taraf perlakuan yaitu 0; 0,05 ppm; 0,10 ppm; 

0,15 ppm; 0,20 ppm dan 0,25 ppm pada perendaman 24 jam. Perlakuan dilakukan 

sebanyak 3 kali ulangan. Setiap satu ulangan terdiri dari 25 biji sehingga total 

keseluruhan perlakuan penelitian ini menghasilkan 450 tanaman porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). Kombinasi perlakuan dan ulangan disajikan 

dalam (Tabel 3.1). 

Tabel 3.1 Kombinasi perlakuan dan ulangan 

   

Ulangan  

 

 

Konsentrasi 

kolkisin  

K0 

0 ppm 

K1 

0,05 

ppm 

K2 

0,1 

ppm 

K3 

0,15 

ppm 

K4 

0,2 

ppm 

K5 

0,25 

ppm 

U1 = Ulangan ke 1 K0U1 K1U1 K2U1 K3U1 K4U1 K5U1 

U2 = Ulangan ke 2 K0U2 K1U2 K2U2 K3U2 K4U2 K5U2 

U3 = Ulangan ke 3 K0U3 K1U3 K2U3 K3U3 K4U3 K5U3 

 

3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021 – Juli 2022. Pemberian 

perlakuan kolkisin dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan. Kegiatan 

penanaman serta pengamatan pertumbuhan tanaman porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) dilakukan di Green House Program Studi Biologi Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pengamatan jumlah kromosom dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan 
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Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini menggunakan 3 jenis yaitu: 

1. Variabel bebas penelitian ini yaitu konsentrasi kolkisin 0 (kontrol), 0,05 

ppm, 0,10 ppm, 0,15 ppm 0,20 ppm dan 0,25 ppm serta lama 

perendamannya yaitu 24 jam. 

2. Variabel terikat penelitian ini yaitu pertumuhan dan jumlah kromosom 

tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

3. Variabel kontrol penelitian yaitu media yang terdiri dari campuran arang 

sekam, tanah dan kompos. 

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

Alat yang digunakan untuk menanam tanaman porang adalah potray dengan 

ukuran 5x10, ayakan, sekrop, karung dan beaker glass. Pengamatan pertumbuhan 

menggunakan jangka sorong, kertas label penggaris dan kamera. Pengamatan 

jumlah kromosom menggunakan alat berupa cutter, tube, botol, pinset, pipet, cawan 

petri, lemari es, waterbath, gelas objek, kaca penutup, kertas label, pensil, tissue, 

kamera, dan mikroskop binokuler. 

3.4.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji porang 

(Amorphophallus muelleri Blume), media campuran tanah, arang sekam, kompos, 

aquades, serbuk kolkisin, ethanol: asam asetat (3:1), HCl 1N, larutan kolkisin, dan 

pewarna Aceto Orcein. 

 



28 
 

 
 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Persiapan Biji Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Biji yang diperoleh merupakan biji yang di panen di kebun porang Desa 

Sukodono, Dampit, Kab. Malang. 

3.5.2 Pembuatan Larutan Kolkisin 

Pembuatan larutan kolkisin dilakukan dengan cara serbuk kolkisin 

dilarutkan dengan akuades dan disimpan dalam botol untuk larutan stok (Aristya & 

Daryono, 2014). Larutan kolkisin yang dibuat dengan melarutkan 1 mg serbuk 

dalam 1000 ml aquades. Selanjutnya, pembuatan larutan pelakuan dengan 

konsentrasi 0, 0,05 ppm, 0,1 ppm, 0,15 ppm, 0,2 ppm dan 0,25 ppm, yang dibuat 

dari pelarutan larutan stok ke 50 ml aquades (Tabel 3.2) 

Tabel 3.2 Perhitungan larutan kolkisin 

1 mg serbuk kolkisin dilarutkan dalam 1000 ml aquades 

Konsentrasi 0 ppm Konsentrasi 0.15 ppm 

V1 X M1          = V2 X M2 

V1 X 1 ppm      = 50 X 0 

              V1       = 0 ml (50 ml 

akuades) 

V1 X M1      = V2 X M2 

V1 X 1 ppm = 50 X 0,15 ppm 

              V1  = 7,5 ml (7,5 ml larutan 

stok + 50 ml akuades) 

Konsentrasi 0.05 ppm Konsentrasi 0.2 ppm 

V1 X M1      = V2 X M2 

V1 X 1 ppm  = 50 X 0,05 ppm 

              V1   = 2,5 ml (2,5 ml larutan 

stok + 50 ml akuades) 

V1 X M1     = V2 X M2 

V1 X 1 ppm = 50 X 0,20 ppm 

             V1  = 10 ml (10 ml larutan 

stok + 50 ml akuades) 

Konsentrasi 0.1 ppm Konsentrasi 0.25 ppm 

V1 X M1      = V2 X M2 

V1 X 1 ppm = 50 X 0,10 ppm 

              V1  = 5 ml (5 ml larutan stok 

+ 50 ml akuades) 

V1 X M1     = V2 X M2 

V1 X 1 ppm = 50 X 0,25 ppm 

              V1  = 12,5 ml (12,5 ml 

larutan stok + 50 ml 

akuades) 

 

3.5.3 Perlakuan Kolkisin 

 Biji porang (Amorphophallus muelleri Blume) direndam dalam larutan 

kolkisin selama 24 jam di konsentrasi 0 ppm, 0,05 ppm, 0,10 ppm, 0,15 ppm, 0,20 
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ppm dan 0,25 ppm. Setelah perendaman, biji ditanam pada potray yang berisi media 

berupa campuran arang sekam, tanah, dan kompos dengan rasio 1:1:1. Biji porang 

yang sudah ditanam ditempatkan di luar ruangan dan dilakukan penyiraman dengan 

intensitas penyiraman sehari dua kali. 

3.5.4 Penanaman Tanaman Porang 

Penanaman porang dilakukan dengan menyiapkan potray ukuran 5x10 yang 

berisi media tanam berupa campuran arang sekam, tanah, dan kompos (1:1:1). Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Nurhidayati et al., (2022) bahwa media tanam yang 

digunakan untuk tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume) adalah media 

campuran arang sekam, tanah, dan kompos (1:1:1). Pemakaian arang sekam pada 

media tanam diyakini mampu menambah sediaan unsur hara, membenahi struktur 

pada tanah, meningkatkan daya ikat air dalam tanah, serta memperbaiki aerasi dan 

drainase tanah (Sofyan dkk., 2014). Pemakaian kompos untuk media tanam dapat 

mengembalikan kesuburan tanah dengan memperbaiki sifat tanah dan 

meningkatkan unsur nitrogen (N) yang dibutuhkan oleh tanaman (Amilah, 2012). 

3.5.5 Pembuatan Preparat dan Perhitungan Jumlah Kromosom 

Pembuatan preparat pada tanaman porang dilakukan dengan cara 

memotong ujung akar porang pada pukul 08.30 – 09.30 WIB. Selanjutnya, ujung 

akar porang dibersihkan menggunakan akuades sebanyak tiga kali. Tahap 

berikutnya, ujung akar porang direndam dengan kolkisin pra-perlakuan sekitar 2-

3 jam di suhu ruang. Fiksasi dilakukan dengan menggunakan etanol : asam asetat 

glasial 45% (3:1) selama 24 jam dengan suhu 4°C. Kemudian, hidrolisis dilakukan 

menggunakan HCL 1N selama 30 menit di dalam waterbath dengan suhu 60°C. 

Akar yang sudah dihirolisis, diletakkan dalam cawan petri untuk diberikan 
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perwarnaan dengan menggunakan aceto orcein 2% selama 20 menit di suhu ruang. 

Ujung akar dipotong dengan ukuran 2 mm dan diletakkan pada gelas objek dan di 

tutup dengan kaca penutup. Kemudian dilakukan squashing dengan gesekan 

searah. Preparat diamati dibawah mikroskop binokuler dengan perbesaran 1000x 

dan dihitung jumlah kromosom.  

3.5.6 Pengamatan Morfologi Tanaman porang 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan mengamati tinggi panjang dan 

jumlah akar, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah dan total luas daun tanaman 

porang tiap perlakuan pada tanaman yang berumur 50 HST. 

a. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diamati dengan cara mengukur menggunakan penggaris dari 

pangkal sampai ujung tanaman. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 

tanaman yang berumur 50 HST. 

b. Jumlah Daun  

Jumlah daun diamati dengan cara menghitung jumlah helai per tanaman tiap 

perlakuan. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada tanaman yang berumur 50 

HST. 

c. Total Luas Daun (cm2) 

Parameter total luas daun dapat diamati pada tanaman berumur 50 HST. 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan replika daun yang di foto kemudian 

diukur menggunakan aplikasi ImageJ. 

d. Diameter Batang (mm) 

Diameter batang dapat diamati dengan cara mengukur batang pada tanaman 

yang telah berumur 50 HST menggunakan jangka sorong. 
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e. Panjang Akar (cm) 

Panjang akar diamati dengan memanen tanaman yang telah berumur 50 HST 

dan dihitung menggunakan penggaris. 

f. Jumlah Akar  

Jumlah akar diamati dengan menghitung helai akar yang ada pada tanaman. 

Pengamatan jumlah akar dilakukan pada tanaman yang berumur 50 HST.  

3.6 Analisis Data Penelitian 

Data hasil penelitian jumlah kromosom dilakukan secara deskriptif dan data 

hasil penelitian morfologi tanaman porang yang mencakup panjang akar, jumlah 

akar, tinggi tanaman, jumlah daun, total luas daun, dan diameter batang dianalisis 

menggunakan analisis variansi (ANAVA). Tahap yang harus dilakukan sebelum uji 

analisis ANAVA adalah uji normalitas dan homogenitas. Jika angka pada data 

penelitian menunjukkan lebih besar dari 0,05 maka data dianggap normal dan 

homogen. Tahap berikutnya, dilakukannya uji ANAVA satu arah (one way), 

apabila hasil menunjukkan ada pengaruh, maka dilakukan uji lanjut. Uji lanjut yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji DMRT 5%.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh Konsentrasi Kolkisin Terhadap Jumlah Kromosom Porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

Pemberian kolkisin berpengaruh terhadap tingkat ploidi pada tanaman porang 

(Amorphphallus muelleri Blume) (Tabel 4.1 dan Gambar 4.1). Perbedaan dalam 

pemberian kolkisin akan mempengaruhi jumlah kromosom yang dihasilkan. 

Pemberian kolkisin 0,1-0,2 ppm dapat meningkatkan jumlah kromosom dari 

(3n=39) menjadi (6n=78) (Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 c, d, e).   

Tabel 4.1 Total kromosom porang setelah perlakuan kolkisin 

Konsentrasi (ppm) Total Kromosom Jenis Ploidi 

0 ppm 3n = 39 Triploid 

0,05 ppm 3n = 39 Triploid 

0,1 ppm 6n = 78 Heksaploid 

0,15 ppm 6n = 78 Heksaploid 

0,2 ppm 6n = 78 Heksaploid 

0,25 ppm 3n = 39 Triploid 

 

Pemberian kolkisin pada tanaman dapat menyebabkan jumlah kromosom 

meningkat atau tetap seperti kondisi normal (Gultom, 2016). Tanaman yang 

mempunyai jumlah kromosom lebih dari dua set dalam satu sel biasanya disebut 

dengan tanaman poliploid (Arumingtyas, 2016). Jumlah kromosom yang tidak 

mengalami peningkatan dapat disebabkan oleh pemberian konsentrasi yang tinggi 

serta perendaman dengan waktu lama sehingga mengakibatkan sel tanaman 

keracunan dan mati (Mo et al., 2020). Pemberian kolkisin juga dapat menyebabkan 

meningkatkan jumlah kromosom pada tanaman Stevia rebaudiana Bertoni (Zhang 

et al., 2018), Catharanthus roseus (L.) G. Don (Xing et al., 2011), Gerbera 
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jamesonii Bolus cv. Sciella (Gantait et al., 2011), Trachyspermum ammi L. (Noori 

et al., 2017) dan Taraxacum kok-saghyz (Luo et al., 2018). 

  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan jumlah ploidi diakibatkan karena kolkisin sebagai agen mitotik 

menjadikan tidak terbentuknya benang spindel pada proses pembelahan sel yang 

mengakibatkan kolkisin akan berikatan dengan mikrotubulin α dan β, sehingga 

terjadi penggandaan kromosom karena kromsom tidak dapat membelah dan 

terbentuklah sel yang poliploid (Syaifudin et al., 2013). Tanaman poliploid 

dicirikan dengan sifat tanaman yang memiliki kenampakan morfologi yang berbeda 

dibandingkan dengan tanaman normalnya (Sinta dkk., 2018). 

a b c 

d e f 

Gambar 4. 1 Jumlah kromosom porang berbagai konsentrasi pada 

perbesaran 1000x. a. 0 ppm b. 0,05 ppm, 0,1 ppm d. 0,15 ppm e. 0,2 

ppm f. 0,25 ppm 
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4.2 Pengaruh Kolkisin Terhadap Pertumbuhan Porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) 

Pemberian kolkisin berpengaruh pada pertumbuhan porang diantaranya yaitu 

jumlah akar, tinggi tanaman, total luas daun dan diameter batang (Tabel 4.2). 

Pemberian kolkisin 0,1 ppm meningkatkan tinggi dan luas daun porang. Berbeda 

dengan pemberian 0,15 ppm meningkatkan diameter batang dan jumlah akar. Nilai 

rata-rata pertumbuhan terendah terdapat pada konsentrai 0,25 ppm baik pada tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah akar dan total luas daun (Tabel 4.2). 

Nilai rata-rata tinggi tanaman berkisar 8,93 cm – 10,7 cm. Nilai rata-rata 

porang tertinggi terdapat pada konsentrasi 0,1 ppm dengan tinggi 10,7 cm dan nilai 

rata-rata tinggi tanaman terendah terdapat pada konsentrasi 0,25 ppm dengan tinggi 

8,93 cm. Hal ini juga terjadi pada total luas daun dengan nilai rerata tertinggi 

dihasilkan pada konsentrasi 0,1 ppm yaitu 63,25 cm2 dan terendah didapatkan pada 

konsentrasi 0,25 ppm yaitu 48,29 cm2. Nilai rerata tertinggi pada diameter batang 

dihasilkan pada konsentrasi 0,15 ppm yaitu 2,74 mm dan terendah dengan nilai 2,51 

mm pada konsentrasi 0,25 ppm. Begitu juga pada jumlah akar, dimana nilai rerata 

terendah didapatkan pada konsentrasi 0,25 ppm dengan nilai 4,96 dan rerata 

tertinggi sebanyak 7,32 pada konsentrasi 0,15 ppm (Tabel 4.2) 
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Tabel 4.2 Pengaruh pemberian kolkisin terhadap pertumbuhan porang 

Konsentrasi 

(ppm) 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Diameter 

Batang 

(mm) 

Jumlah 

Akar  

Total 

Luas 

Daun 

(cm2) 

K0 (0) 9,9867d 1,9100a 5,3200ab 53,8733b 

K1 (0,05) 9,4767b 2,6100b 6,3733bc 57,6500cd 

K2 (0,1) 10,7000f 2,7233b 6,4533bc 63,2467e 

K3 (0,15) 10,2233e 2,7400b 7,3200c 59,1067d 

K4 (0,2) 9,8133c 2,6633b 6,2133bc 56,2300c 

K5 (0,25) 8,93a 2,5133b 4,9600a 48,2933a 

Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan signifikan berdasarkan uji 

Duncan 5% 

 

Tinggi tanaman porang juga berbeda pada porang poliploidi (Gambar 4.2; 

Tabel 4.2). Hal serupa terjadi pada tanaman ajowan (Trachyspermum ammi L.) 

dimana tanaman yang memiliki kromosom tetraploid memiliki tanaman lebih tinggi 

dibandingkan dengan diploidnya (Noori et al., 2017). Hal ini disebabkan adanya 

peningkatan jumlah kromosom yang berbanding lurus dengan aktivitas gen yang 

juga meningkatkan regulasi aktivitas metabolisme tumbuhan, termasuk sintesis 

protein, sehingga produksi hormone pertumbuhan tanaman meningkat yang 

berakibat pada ukuran sel dan karakter morfologi lebih besar (Syaifudi dkk., 2013). 

Dengan adanya peningkatan tinggi tanaman, akan mengakibatkan tanaman 

memiliki kemampuan berkompetisi dalam memperoleh cahaya matahari untuk 

kelangsungan hidupnya dalam proses fotosintesis (Schlegel, 2006). Perlakuan 

konsentrasi kolkisin yang tepat pada tanaman mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman karena tanaman tersebut dapat bersinergi dengan hormon pertumbuhan, 

sehingga mampu memacu pertumbuhan pada tanaman (Yulianti et al., 2015). 
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Peningkatan luas daun tanaman porang didapatkan seiring dengan adanya 

peningkatan jumlah kromosom, sedangkan luas daun terendah diperoleh dengan 

kromosom yang tetap atau diploid (Gambar 4.3; Tabel 4.2). Menurut Kumar et al. 

(2019) setelah adanya pemberian kolkisin menyebabkan ukuran daun yang 

didapatkan lebih besar dibandingkan kontrol. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya 

peningkatan jumlah kloroplas pada stomata serta beberapa komponen yang 

memiliki ukuran lebih besar (epidermis, palisade, dan laisan bunga karang). Adanya 

peningkatan ukuran daun dapat meningkatkan laju fotosintesis (Lertsutthichawan, 

et al., 2017), karena tanaman akan menangkap cahaya matahari lebih maksimal 

untuk kebutuhan fotosintesis, sehingga jumlah karbohidrat yang dihasilkan 

semakin berlimpah dan proses pertumbuhan tanaman semakin cepat (Gardner et al., 

1991).  

 

 

 

 

(b) (c) (d) (e) (f) (a) 

Gambar 4. 2 Tinggi tanaman porang pada berbagai konsentrasi 
a. 0 ppm b. 0,05 ppm c. 0.1 ppm d. 0,15 ppm e. 0,2 ppm 

f. 0,25 ppm 
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Penggunaan kolkisin juga berpengaruh terhadap diameter batang pada tanaman 

porang (Tabel 4.2). Peningkatan diameter pada tanaman porang memiliki dampak 

baik untuk proses pertumbuhan, dimana terdapat adanya berkas pengangkut (xylem 

dan floem) yang berfungsi untuk mengangkut air dan hasil asimilasi dengan hasil 

yang lebih baik akibat dari besarnya ukuran berkas pengangkut dengan 

meningkatnya ukuran sel pada tanaman (Griesbach, 1990). Keuntungan dari batang 

yang berukuran lebih besar yaitu tanaman akan lebih kokoh dan kuat untuk 

menopang tanaman sehingga rentan terhadap kerusakan terpaan angin maupun 

hujan (Schlegel, 2006). 

Perlakuan kolkisin juga berpengaruh terhadap jumlah akar pada tanaman 

porang yang menunjukkan bahwa tanaman porang yang telah mengalami poliploidi 

memilki akar paling banyak dibanding dengan tanaman diploid (Tabel 4.2). Hal ini 

Gambar 4.3 Luas daun pada berbagai konsentrasi a. 0 ppm b. 0,05 ppm c. 0,1 

ppm d. 0,15 ppm e. 0,2 ppm f. 0,25 ppm 

(e) (f) 

(a) (b) 

(c) (d) 
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juga terjadi pada tanaman Sphagneticola calendulacea (L.), yang memperlihatkan 

bahwa jumlah akar mengalami peningkatan yang lebih signifikan pada tanaman 

dengan jumlah sel tetraploid (Kundu et al., 2018). Perbedaan sel tanaman diploid 

dan poliploid disebabkan oleh adanya ketidakmampuan sel akar untuk membelah 

selama proses mitosis (Fajrina dkk., 2012). Selain itu, pemberian konsentrasi 

kolkisin dengan taraf berbeda mampu menghambat pertumbuhan akar tanaman dan 

berakibat pada pembentukan akar yang semakin rendah (Raxa et al., 2003). 

4.3 Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam  

Allah Maha Besar merupakan kalimat yang sering diucapkan bagi umat 

muslim. Kalimat tersebut memiliki arti tidak terbatas bagi Allah SWT. Sifat Allah 

yang agung ini tidak dapat dibandingkan dengan apapun. Maka, pencarian 

kebesaran Allah SWT tidak akan pernah berakhir.  

Salah satu dari kebesaran Allah SWT yaitu telah menciptakan berbagai 

tumbuhan dengan berbagai manfaat untuk kehidupan manusia maupun makhluk 

hidup lain. Allah SWT juga menciptakan tanaman untuk dipelajari manusia 

mengenai bagaimana benih tersebut tumbuh, perkembangbiakan tanaman, maupun 

menghasilkan buah. Tanaman diciptakan dengan berbagai macam jenis dan 

manfaat. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Surah Shad ayat 27 yang berbunyi: 

 
َّ
ذِينَّْ ك

َّ 
ل ِ
 
 ل
ٌ
يْل وَّ رُوْا فَّ فَّ

َّ
ذِينَّْ ك

َّ 
ن ُ ال لِكَّ ظَّ ا ًۗذّٰ

ً
ا بَّاطِل هُمَّ ا بَّيْنَّ مَّ رْضَّ وَّ

َّ
ا
ْ
ال اءَّۤ وَّ مَّ ا الس َّ قْنَّ

َّ
ل ا خَّ مَّ رُوْا مِ وَّ ارًِۗ فَّ

 نَّ الن َّ

Artinya: “Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 

keduanya secara sia-sia. Itulah anggapan orang-orang yang kufur. 

Maka, celakalah orang-orang yang kufur karena (mereka akan masuk) 

neraka.” (Q.S. Shad: 27) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT tidak menciptakan makhluk-Nya 

dengan sia-sia. Allah SWT menciptakan langit, bumi dan seisinya diantara 
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keduanya memiliki banyak faedah dan manfaat, baik manfaat yang diketahui 

maupun yang tidak diketahui oleh manusia (Abdullah, 2003). Salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan men-tadabburi segala sesuatu yang diciptakan oleh 

Allah SWT, yaitu dengan mempelajari berbagai macam tanaman yang memiliki 

potensi untuk dijadikan sebagai bahan pangan maupun obat sebagai bentuk rasa 

syukur dari rezeki yang Allah berikan. 

Tumbuhan akan mengalami proses pertumbuhan dari ukuran yang paling kecil 

hingga besar. Pertumbuhan pada suatu tanaman dapat terjadi karena adanya 

pembelahan dan pembesaran sel, seperti pada penelitian ini yang memperlihatkan 

bahwa perendaman biji pada larutan kolkisin selama 24 jam dengan berbagai 

konsentrasi dapat mempengaruhi terhadap pertumbuhan seperti jumlah akar, tinggi 

tanaman, luas daun dan diameter batang dengan ukuran yang besar dibanding 

normalnya. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Insyiqaq ayat 19 yang 

menjelaskan tentang parameter tumbuhan, yang berbunyi: 

 
َّ
قًٍۗ ل بَّ نْ طَّ قًا عَّ بَّ بُن َّ طَّ

َّ
ركْ  تَّ

Artinya: “Sungguh, kamu benar-benar akan menjalani tingkat demi tingkat (dalam 

kehidupan)” 

Ayat tersebut memiliki penjelasan bahwa Imam al-Bikhari meriwayatkan dari 

Mujahid, menyatakan bahwa Ibnu Abbas berkata “Sesungguhnya kamu melalui 

tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)” merupakan proses perubahan dari satu 

kondisi ke kondisi yang lain (Ibnu Katsir, 2007). Perihal tumbuhan, kalimat tersebut 

diartikan dengan pertumbuhan. Pertumbuhan dapat dipicu karena adanya 

pembelahan sel sehingga tumbuhan dapat melakukan tahap pertumbuhan yang 

selanjutnya. 
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Penelitian ini dilakukan dilatarbelakangi oleh sedikitnya kultivar baru yang ada 

pada tanaman porang. Oleh karena itu dilakukannya induksi poliploidi yang 

nantinya akan menghasilkan kultivar baru dengan hasil yang lebih unggul. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi kolkisin optimum yang 

dapat digunakan untuk membentuk kultivar baru pada tanaman porang. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hijr ayat 19 yang berbunyi: 

وْزُوْنٍ  يْءٍ م َّ ِ شَّ
 
ل
ُ
ا مِنْ ك ا فِيْهَّ تْنَّ ْۢبَّ نْ

َّ
ا اسِيَّ وَّ وَّ ا رَّ ا فِيْهَّ يْنَّ قَّ

ْ
ل
َّ
ا ا وَّ دْنّٰهَّ دَّ رْضَّ مَّ

َّ
ا
ْ
ال  وَّ

Artinya: “Kami telah menghamparkan bumi, memancangkan padanya gunung-

gunung, dan menumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran(-

nya).” (Q.S. Al-Hijr: 19) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan segala sesuatu yang 

ada di bumi berdasarkan ukuran sesuai dengan ketetapan-Nya (Muyassar, 2007). 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa penggunaan 

beberapa kosentrasi kolkisin memiliki respon yang berbeda terhadap pembentukan 

kultivar baru tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume). Pemberian 

kolkisin dengan konsentrasi 0,1-0,2 ppm merupakan konsentrasi yang efektif 

berdasarkan tingkat ploidi yang berjumlah 6n (heksaploid) dibandingkan dengan 

tanaman.  

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Mulk ayat 3, yang berbunyi: 

ى مِ  رّٰ  تَّ
ْ
ل َۙ هَّ صَرًَّ بَّ

ْ
ارْجِعِ ال وُتًٍۗ فَّ فّٰ نِ مِنْ تَّ حْمّٰ قِ الر َّ

ْ
ل ى فِيْ خَّ رّٰ ا تَّ اقًاًۗ مَّ تٍ طِبَّ وّٰ مّٰ بْعَّ سَّ قَّ سَّ

َّ
ل ذِيْ خَّ

َّ 
  فُطُوْرٍ نْ ال

Artinya: “(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak 

akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih 

ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah sekali lagi! Adakah kamu 

melihat sesuatu yang tidak seimbang?”(Q.S. Al-Mulk: 3) 
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Tafsir An-Nur menjelaskan bahwa dalam mengamati segala sesuatu tentang 

penciptaan Allah SWT, manusia tidak dapat menjumpai kekurangan atau 

ketidakselarasan. Sebab dalam penciptaan-Nya tidak ada sesuatu yang melewati 

batas dan tidak ada sesuatu yang kurang dari semestinya (Ash-Shiddiqiey, 2000). 

Sebagaimana dengan penelitian ini bahwa untuk mendapatkan kultivar baru 

diperlukan adanya proses induksi poliploidi melalui mutasi karena dalam tanaman 

porang tidak dapat dilakukan proses persilangan disebabkan oleh sedikitnya 

keragaman genetiknya. Oleh karena itu, pemberian kolkisin pada biji dapat 

mendukung pembentukan kultivar baru. Pemberian konsentrasi yang terlalu rendah 

tidak efektif, namun konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan kematian pada 

tumbuhan. 

Segala ciptaan Allah di muka bumi ini diciptakan sebgaai bentuk pemberian 

untuk kesejahteraan hidup manusia. Manusia sebagai khalifah di bumi yang 

memiliki iman dan akal, maka sepatutnya bertindak sebagai ilmuwan muslim yang 

beretika dalam melakukan penelitian. Sebagaimana penelitian ini yang telah 

dilakukan digunakan sebagai bentuk pemenuhan dan kesejahteraan hidup manusia 

dalam kaitannya dengan pembentukan kultivar baru untuk memperbanyak 

keragaman genetik. 

Pembentukan kultivar baru melalui induksi poliploidi menggunakan mutasi 

bahan kimia kolkisin pada penelitian ini merupakan salah satu bentuk rekayasa 

genetika terhadap tanaman. Pandangan Islam mengenai rekayasa pada tanaman 

diperbolehkan dengan syarat memenuhi ketentuan hukum. Berdasarkan Fatwa MUI 

Nomor 35 Tahun 2013 mengenai Rekayasa Genetika dan Produknya sebagai 

berikut: (1) Rekayasa genetika terhadap hewan, tumbuhan dan mikroba (jasad 
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renik) bersifat mubah (boleh) dengan beberapa syarat, diantaranya dilakukan untuk 

kemaslahatan (bermanfaat), tidak membahayakan atau menimbulkan mudharat 

bagi manusia maupun lingkungan; (2) Tumbuh-tumbuhan hasil rekayasa adalah 

halal dan boleh digunakan dengan syarat bermanfaat, tidak membahayakan dan 

sumber asal rekayasa bukan berasal dari yang haram; (3) Produk hasil rekayasa 

pada produk pangan, obat-obatan dan kosmetik halal dengan syarat sebagaimana 

disebutkan (MUI, 2013).  

Pengambilan dasar hukum (Istinbath) Fatwa MUI ini didasarkan pada beberapa 

ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasullullah SAW. Salah satu Hadits riwayat Ahmad, 

Malik, dan Ibn Majah yang berbunyi: 

Artinya: “Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: Tidak 

boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) 

membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan 

bahaya (perbuatan yang merugikannya).” (HR. Ahmad, Malik dan Ibn 

Majah) 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa produk pangan hasil rekayasa yang tidak 

mengandung bahan yang diharamkan dalam syariah Islam diperbolehkan untuk 

mengonsumsinya. Dengan mengonsumsi bahan makanan yang halal thayyib (baik) 

maka jiwa raga manusia dapat selalu terjaga dan berfugsi baik, sehingga amal 

ibadah yang dilakukan dapat optimal dan diterima oleh Allah SWT. 

Hasil penelitian ini adalah bukti dari kekuasaan Allah SWT yang 

memungkinkan manusia untuk lebih memahami bagaimana Allah SWT 

mempresentasikan proses kehidupan tumbuhan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

biji porang mengalami pertumbuhan dengan diberikannya perlakuan yang 

menghasilkan tinggi, daun, batang dan akar yang baru. Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa dan Maha Suci dengan segala kuasa dan kebesaran-Nya. Manusia diutus 
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sebagai khalifah yang memiliki akal fikiran diperintahkan untuk memikirkan segala 

hal yang terjadi di muka bumi. Allah berfirman dalam surat Ali Imran ayat 191 

yang berbunyi:  

رُ 
ُ
ذِينَّْ يَّذْك

َّ 
ا ال ا مَّ ب َّنَّ رْضِِۚ رَّ

َّ
ا
ْ
ال تِ وَّ وّٰ مّٰ قِ الس َّ

ْ
ل رُوْنَّ فِيْ خَّ

َّ 
ك فَّ تَّ يَّ ى جُنُوْبِهِمْ وَّ

ّٰ
ل عَّ قُعُوْدًا و َّ امًا و َّ هَّ قِيَّ

ّٰ 
قْتَّ خَّ وْنَّ الل

َّ
ل

ارِ  ابَّ الن َّ ذَّ ا عَّ قِنَّ كَّ فَّ نَّ اِۚ سُبْحّٰ
ً
اطِل ا بَّ ذَّ  هّٰ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 

dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.” 

(Q.S. Ali-Imran: 191) 

Ayat tersebut memiliki penjelasan bahwa manusia termasuk ke dalam makhluk 

yang mempunyai akal fikiran yang senantiasa digunakan untuk berdzikir dan 

mengingat Allah SWT pada kondisi apapun. Sesuai dengan penjelasan Al-Qurthubi 

(2008) yang menjelaskan ayat diatas bahwa pahala akan selalu diberikan setiap saat 

kepada siapa saja yang melantunkan dzikir kepada Allah SWT dalam kondisi 

apapun. Dzikir dapat menggunakan cara menyibukkan pikiran dan hati dengan 

mempelajari apa yang diciptakan Allah SWT, sehingga hati dapat merasakan rasa 

takjub dengan adanya kebesaran dan kuasa-Nya sehingga akan menambah 

keimanan. Salah satu untuk mempelajari ciptaan Allah SWT dengan cara 

mempelajari ilmunya dibidang biologi yaitu dalam pemuliaan tanaman karena 

kegiatan pemuliaan tanaman dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

mengembangkan genetik yang ada pada tanaman, sedangkan porang memiliki 

manfaat yang cukup banyak untuk kemaslahatan umat manusia dan dijadikan untuk 

bahan pangan maupun obat-obatan.   
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Hal tersebut merupakan salah satu contoh tugas manusia di muka bumi sebagai 

khalifah untuk menjaga, melestarikan, melayani dan menyelesaikan masalah. 

Setelah penelitian ini, tantangan selanjutnya adalah terus belajar untuk 

mencerahkan dan menjaga bumi sebagai bentuk untuk menjalankan tugas sebagai 

khalifah yang Allah berikan. Penelitian ini mengiisyaratkan sebuah perubahan dari 

biji menjadi tumbuhan yang dapat ditumbuhkan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

manusia dapat mengambil hikmah dari proses pertumbuhan biji yang diberikan 

perlakuan dapat menghasilkan tanaman baru yang unggul, untuk selalu menambah 

dan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan selalu 

berupaya menjadi yang lebih baik untuk menebarkan kemanfaatan untuk semua 

makhluk hidup. 



 
 

45 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: 

1. Pemberian kolkisin dengan taraf konsentrasi 0,1-0,2 ppm menunjukkan adanya 

penambahan jumlah kromosom menjadi 78 (6n) dari keadaan normalnya 39 

(3n). 

2. Peningkatan pertumbuhan didapatkan pada konsentrasi 0,1 ppm pada 

parameter tinggi dan luas daun serta konsentrasi 0,15 ppm pada diameter 

batang dan jumlah akar porang. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian berikutnya, perlu dilakukan penelian lebih lanjut dengan 

menggunakan bahan tanam biji porang yang berasal dari satu tongkol dan 

pengamatan berat umbi pada hasil tanaman. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil  

 

1. Tinggi tanaman 

Perlakuan  U1 U2 U3 Jumlah Rata-rata 

K0 9.98 10.00 9.96 29.94 9.98 

K1 9.51 9.47 9.45 28.43 9.48 

K2 10.79 10.76 10.81 32.36 10.79 

K3 10.21 10.25 10.23 30.69 10.23 

K4 9.81 9.80 9.83 29.44 9.81 

K5 8.92 8.95 8.94 26.81 8.94 

 

2. Luas daun 

Perlakuan  U1 U2 U3 Jumlah Rata-rata 

K0 54.94 53.84 52.84 161.62 53.873333 

K1 58.16 57.33 57.46 172.95 57.65 

K2 62.09 63.2 64.45 189.74 63.246667 

K3 57.7 60.71 58.91 177.32 59.106667 

K4 58.16 54.2 56.33 168.69 56.23 

K5 47.18 49.12 48.58 144.88 48.293333 

 

 

3. Diameter batang 

Perlakuan  U1 U2 U3 Jumlah Rata-rata 

K0 1.70 1.88 2.15 5.73 1.91 

K1 2.54 2.36 2.93 7.83 2.61 

K2 2.68 2.62 2.87 8.17 2.72 

K3 2.90 2.55 2.77 8.22 2.74 

K4 2.66 2.69 2.64 7.99 2.66 

K5 2.44 2.58 2.52 7.54 2.51 

 

4. Jumlah akar  

Perlakuan  U1 U2 U3 Jumlah 
Rata-

rata 

K0 6.08 5.16 4.72 15.96 5.32 

K1 5.72 6.12 7.28 19.12 6.37 

K2 7.32 6.08 5.96 19.36 6.45 

K3 6.56 7.76 7.64 21.96 7.32 

K4 6.60 5.84 6.20 18.64 6.21 

K5 4.84 5.04 5.00 14.88 4.96 
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Lampiran 2. Hasil Analisis SPSS 

1. Tinggi tanaman 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

konsentrasi 

tinggi_tanama

n 

N 18 18 

Normal 

Parametersa 

Mean 3.5000 9.8550 

Std. Deviation 1.75734 .57537 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .137 .129 

Positive .137 .109 

Negative -.137 -.129 

Kolmogorov-Smirnov Z .580 .546 

Asymp. Sig. (2-tailed) .890 .927 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

tinggi_tanaman   

Leven

e 

Statisti

c df1 df2 Sig. 

2.125 5 12 .132 

 

 

ANOVA 

tinggi_ta

naman 
     

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
5.603 5 1.121 532.172 .000 

Within 

Groups 
.025 12 .002 

  

Total 5.628 17    
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tinggi_tanaman 

Duncan       

konse

ntrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

K5 3 8.9300      

K1 3  9.4767     

K4 3   9.8133    

K0 3    9.9867   

K3 3     10.2233  

K2 3      10.7000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.   

        

 

2. Luas daun 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  konsentrasi luas_daun 

N 18 18 

Normal Parametersa Mean 3.5000 56.4000 

Std. Deviation 1.75734 4.87208 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .137 .131 

Positive .137 .099 

Negative -.137 -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z .580 .557 

Asymp. Sig. (2-tailed) .890 .916 

a. Test distribution is Normal.   
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Test of Homogeneity of Variances 

luas_daun    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.781 5 12 .582 

 
 

ANOVA 

luas_daun      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
383.689 5 76.738 46.409 .000 

Within Groups 19.842 12 1.654   

Total 403.531 17    

 

 

 

luas_daun 

Duncan      

konse

ntrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

K5 3 48.2933     

K0 3  53.8733    

K4 3   56.2300   

K1 3   57.6500 57.6500  

K3 3    59.1067  

K2 3     63.2467 

Sig.  1.000 1.000 .201 .191 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  
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3. Diameter batang 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

konsentrasi 

diameter_bata

ng 

N 18 18 

Normal Parametersa Mean 3.5000 2.5267 

Std. Deviation 1.75734 .32997 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .137 .214 

Positive .137 .111 

Negative -.137 -.214 

Kolmogorov-Smirnov Z .580 .909 

Asymp. Sig. (2-tailed) .890 .381 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

diameter_batang   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.271 5 12 .113 

 
 

ANOVA 

diameter_batang     

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
1.471 5 .294 9.284 .001 

Within Groups .380 12 .032   

Total 1.851 17    
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diameter_batang 

Duncan   

konse

ntrasi N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

K0 3 1.9100  

K5 3  2.5133 

K1 3  2.6100 

K4 3  2.6633 

K2 3  2.7233 

K3 3  2.7400 

Sig.  1.000 .180 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

 

4. Jumlah akar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  konsentrasi jumlah akar 

N 18 18 

Normal Parametersa Mean 3.5000 6.1067 

Std. Deviation 1.75734 .95242 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .137 .128 

Positive .137 .128 

Negative -.137 -.113 

Kolmogorov-Smirnov Z .580 .542 

Asymp. Sig. (2-tailed) .890 .931 

a. Test distribution is Normal.   
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Test of Homogeneity of Variances 

jumlah_akar    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.103 5 12 .135 

 
 

ANOVA 

jumlah_akar      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
10.826 5 2.165 5.654 .007 

Within Groups 4.595 12 .383   

Total 15.421 17    

 

 

 

 

jumlah_akar 

Duncan    

konse

ntrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

K5 3 4.9600   

K0 3 5.3200 5.3200  

K4 3  6.2133 6.2133 

K1 3  6.3733 6.3733 

K2 3  6.4533 6.4533 

K3 3   7.3200 

Sig.  .490 .059 .064 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 
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Lampiran 3. Foto penelitian 

 

 

 

 

Kolkisin 

 

Biji porang 

 

 

Perendaman biji pada 

larutan kolkisin 

 

Arang sekam 

 

 

Kompos 

 

 

Penanaman pada media 

tanah, kompos dan arang 

sekam 

 

Potray 5x10  

Pengamatan akar 

 

Pengamatan tinggi 

tanaman 

 

Pengamatan daun 

 

Jangka sorong 

 

Pembuatan Preparat 

 

 

Waterbath 

 

Object glass 

 

Cover glass 
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Lampiran 4. Bukti Konsultasi 
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Lampiran 5. Cek plagiasi 

 


